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NG TERBUKA PUBLIK BERKELANJUTAN BERBASIS
MASYARAKAT PENGGUNA DI JAKARTA

Siti Sujatini”
Euis Puspita Dewi”
~ W. Harry Susilo”

Abstract

han dan perkembangan penduduk yang tinggi telah menyebabkan sulit dan
Sarza lahan di kota. Kondisi demikian menyebabkan kuantitas dan kualitas ruang
gublik di kota semakin menurun. Penelitian ini dilakukan sebagai bentuk
g Ruang terbuka publik di kota. Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap
westruk yang mempengaruhi terbentuknya berbagai macam fungsi pada Ruang
ik skala mikro adalah Ruang terbuka publik di kampong kota dan sedangkan
w0 adalah Ruang terbuka publik di Taman Fatahillah. Ruang terbuka publik yang
s semakin menurun kuantitas dan kualitasnya, salah satunya adalah akibat dari
swuhi kebutuhan akan ruang terbuka publik maka ruang terbuka publik yang ada
wan untuk berbagai macam kegiatan sesuai dengan kebutuhan masyarakat
Perubahan fungsi Ruang terbuka publik yang bersifat temporer ini telah
g kegiatan lain.
pengumpulan data menggunakan pendekatan kuvantitatif, dilanjutkan dengan
_ of Group Disccussion), observasi. wawancara dan mengidentifikasi titik-titik
B pessbehan fungsi ruang terbuka publik akibat kebutuhan masyarakat pengguna.
B smalisis vang digunakan adalah Model Persamaan Struktural /SEM (Structural
Modeling).
Wlaefaa dari penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi dalam rangka
B kualitas hidup khususnya di kota besar. Sedangkan pencapaian riset ini
ke=pada upaya yang dapat dilakukan oleh pemerintah bagaimana mengatur tata
sesova untuk perkampungan di kota besar yang padat penduduknya. karena hasil
e Besa digeneralisasikan di kota-kota besar lain dengan kasus yang sama dipengaruhi
sabe! partisipasi masyarakat dan tingkat ekonomi-sosial dan dukungan pemerintah.

s Ruang Terbuka Publik. Masyarakat Pengguna. Kota Besar

AN

Lota dan modernisasi yang ditandai oleh arus urbanisasi. peremajaan dan
weish mengantarkan keseragaman wajah kota dan hilangnya lokalitas.
wasah kota-kota besar dan menengah di Indonesia kini mulai hilang
wsuk Kota Jakarta (Martokusumo. 2004). Gejala penurunan kualitas dapat
gmati pada fisik kawasan kota baik dalam skala makro maupun skala mikro.
s dan kuantitas ruang terbuka hijau menimbulkan dampak antara lain
Banjir. tingginya polusi udara. meningkatnya kriminalitas, menurunnya

svarakat (Konsep Ruang Terbuka Hijau Perkotaan. 2008).
pertumbuhan dan perkembangan penduduk. maka tuntutan kebutuhan
swsme terbuka publik akan berkembang pula. Perkembangan penduduk di

e wnns Persada Indonesta YAL Indonesie = st suponn Lacyahoo.com
Fersankr Incdosesia Y 1L Indonesice - siti snfanni Ha yahoo com

-
e s Persado Indonesia VAL Indonesie - st swjanmi Havahon. com




Siti Sujatini — Euis Puspita Dewi = W Harry Susilo

kampung Kota ini tidak disertai dengan kebutuhan ruang terbuka publik. akibatnva cas
lahan ruang terbuka yang dapat digunakan sebagai ruang publik menjadi terbenghales
dapat dihindari lagi, sebagai konsekuensinya ruang publik secara spontan tercipes
pemenuhan kebutuhan warga. Ruang yang tercipta ini bersifat temporer (sementars
sampai kebutuhan akan ruang publik terpenuhi. Kebutuhan manusia akan suatu russe
—berinteraksi - turut memicu akan kehadiran ruang_publik temporer ini, dimana s
berkembangnya arah kehidupan perkotaan yang lebih individualis tentu akan mumcet
diri akan suatu kebutuhan mendasar dalam berinteraksi sosial dengan sesama manusis
suatu komunitas. Seiring dengan berjalannya waktu, maka ruang terbuka publik s
akan selalu terbentuk untuk kebutuhan warga dan atas kemauan inisiatif warga jees
kesementaraan dari ruang terbuka publik ini akan sangat mengganggu kesew
lingkungan. Menurut Kostof (1992) keberadaan ruang terbuka publik dapat menisse
dari perubahan kebutuhan manusia dari waktu ke waktu untuk menemukan kembal
fisik suatu komunitas di pusat kota. Ruang terbuka publik sejatinya harus secara bets
diakses dan dimanfaatkan/dipergunakan oleh semua orang dan di dalamnva mens
unsur-unsur kegiatan manusia (Carr, 1992).
Kampung Paseban sebagai area hunian padat di Jakarta, sangat minim
ketersediaan ruang terbuka publik. Masyarakat akhirnya menggunakan area jalam
aktifitas publiknya dan muculnya ekspansi pemanfaatan ruang. Pada kasus Taman F
upaya revitalisasi yang sudah dilakukan optimal dan menyentuh aspek ke
yang bisa dirasakan masyarakat penggunanya. Ruang terbuka publik yang -
diperlukan bagi masyarakat kota Jakarta baik pada skala lingkungan sampai Jereeam
selain sebagai tempat aktivitas sosial masyarakat juga dapat memberikan kontribus:
keberlanjutan lingkungan. meningkatkan estetika kawasan dan meningkatkan sl
mengakomodasi aktivitas sosial dan ekonomi.
Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan model dalam pemanfaataan russe
publik dalam skala lingkungan yang diwakili oleh Kampung Paseban dan Taman &
sebagai perwakilan ruang terbuka bersejarah dengan skala kota das
membandingkan di antara keduanya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
bagi Pemda DKI Jakarta dan perencana pengembangan kota dalam menentuban hevn
ruang terbuka publik pada skala lingkungan dan kota sehingga tercipta kehidupan = P
Jakarta vang berkualitas dan berkelanjutan.

1. TINJAUAN LITERATUR DAN KONSEP
A. Ruang terbuka publik
Menurut Hakim (2002). ruang terbuka yang bersifat publik memiliki cis

terletak di luar massa bangunan. dapat dimanfaatkan oleh setiap orang. member:
untuk bermacam-macam kegiatan seperti berjalan kaki. bermain. olah rasa
sebagainya. tidak untuk kepentingan khusus seperti taman rumah. kantor lapaness
lapangan terbang dan sebagainya. dan terakhir bukan yang hanya untuk &
ekologis belaka.
Sedangkan menurut Carr (1992) kriteria ruang publik secara esensial ada 3 vakmi
a. Dapat memberi makna atau arti bagi masyarakal setempat secara individus

kelompok (meaningful).
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b. Tanggap terhadap semua keinginan pengguna dan dapat mengakomodisikan kegiatan
yang ada pada ruang publik tersebut (responsive).
¢. Dapat menerima kehadiran berbagai lapisan masyarakat dengan bebas tanpa ada
diskriminasi (democratic) walaupun kebebasan tersebut perlu pengendalian fungsi-fungsi
ruang, sirkulasi lalu lintas dan parkir kendaraan bermotor, penempatan pedagang kaki
_lima dan sebagainya. Koy =R e
Dharmawan (2005) mendefinisikan Ruang Publik dari sudut pandang perkotaan
sebagai kawasan yang dapat menciptakan karakter kota, dan pada umumnya memiliki fungsi
interaksi sosial bagi masyarakat, kegiatan ekonomi rakyat dan tempat apresiasi budaya,
sebagai tempat kegiatan pedagang kaki lima yang menjajakan makanan dan minuman,
pakaian, souvenir, dan jasa entertainment, seperti tukang sulap, tarian kera dan ular, dan
sebagainya terutama dimalam hari dan juga sebagai paru-paru kota yang semakin padat,
sehingga masyarakat banyak yang memanfaatkan sebagai tempat olah raga, bermain dan
santai bersama keluarga.

Menurut Project for Public Spaces (PPS), dikatakan bahwa ada 4 hal yang

mempengaruhi berhasilnya suatu tempat yang digunakan untuk aktifitas publik

a. Sociability (Sosiabilitas), suatu ruang publik yang baik dapat menciptakan suasana
yang kooperatif, terbuka/menerima (welcoming), ramah dan interaktif.

b. Acces & Linkage (Akses dan Hubungan dengan Jalan). Akses suatu ruang luar
publik sebaiknya terhubung dengan sistem jalan, dapat dicapai dengan mudah dan
berkesinambungan. Pejalan kaki juga dapat mencapainya dengan mudah dan
nyaman.

c. Uses & activities (Penggunaannya dan Kegiatannya). Kegiatan yang terjadi
seharusnya menyenangkan, aktif. dan berkelanjutan.

d. Comfort dan Image (Kenyamanan dan Citra). Kenyamanan pada suatu ruang luar
dapat dicapai dengan menjaga kebersihannya. mempertahankan tanaman. tersedia
Jurniture (tempat duduk. meja. dan lainnya). Citra suatu tempat dapat dinilai dari
sejarah tempat itu, dan atraktif (menarik untuk orang datang).

B. Teritorialitas dan Perilaku Manusia

Teritorialitas adalah suatu konsep sosio-arsitektur yang diturunkan dari konsep
psikokologi-lingkungan tentang perasaan kepemilikan (psychological ownership) yang
menurut Pierce (2001) adalah suatu perasaan memiliki dan keterikatan secara psikologis
dengan suatu objek tertentu. Teritorialitas diartikan sebagai suatu set perilaku dan kognisi
vang ditampilkan oleh individu atau kelompok yang didasarkan pada pemahaman atas
kepemilikan ruang fisiknya (Halim. 2005).

Teritori adalah area yang secara spesifik dimiliki dan dipertahankan baik secara fisik
maupun non fisik (dengan aturan-aturan atau norma-norma tertentu). Teritori ini biasanya
dipertahankan oleh sekelompok penduduk yang mempunyai kepentingan yang sama dan
saling bersepakat untuk mengontrol areanya (Haryadi. 1996). Misalkan anak-anak di
kampung yang mempunyai feritori untuk bermain. yang menyiratkan pemahaman.
penguasaan atas area bermain tersebut. Salah satu bentuk pelanggaran terhadap teritori
diantaranya adalah invansi yang berarti seseorang secara fisik memasuki teritori yang bukan
miliknya dengan maksud mengambil kendali atas teritori tersebut dari pemiliknya.
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Menurut Altman (Haryvadi. 1996). Laurens (2004) dan Halim (2005) Teriton &=
dari tiga kelompok, yaitu: 1) Teori primer sehbagai tempat-tempat yang sangal g
sifatnya, yang hanya boleh dimasuki oleh orang-orang yang sudah sangat akrab ztas %
sudah mendapatkan izin-izin khusus yang dimiliki oleh perseorangan atau sekelompok
Misalnya, ruang tidur atau ruang kantor. 2) Teritori sekunder adalah tempat-tempas
dimiliki bersama oleh sejumlah orang yang sudah cukup saling mengenal. Kendali
teritori ini tidaklah sepenting teritori primer dan kadang berganti pemakai. atau &
penggunaan dengan orang asing. Misalnya, ruang kelas, kantin kampus, dan ruangas &
olah raga. 3) Teritori publik adalah tempat-tempat yang terbuka untuk umum
prinsipnya, setiap orang diperkenankan untuk berada di tempat tersebut. Misalnya
perbelanjaan, tempat rekreasi, lobi hotel, dan ruang sidang pengadilan vang diny
terbuka untuk umum.

C. Ruang dan Place

Konsep ruang (space) berhubungan erat dan tidak dapat dilepaskan dan
mengenai tempat (place). Penggunaan istilah ruang (space) dan tempat (place) bas
digunakan secara berdampingan. Dua istilah ini memiliki makna mengenai tempat
dunia. sehingga perbedaan penggunaan kedua istilah ini sangat dekat. Perbedaan space
place terletak pada makna tempat. Place memungkinkan terjadinya peristina. &=
terjadinya sesuatu, sementara space adalah suatu keberadaan, sering diberlakukan ==
udara atau cahaya. yang ada dimanapun dan tidak terbatas. Karena itu place berbeda &&
space karena suatu tempat akan disebut sebagai place jika memiliki makna 1=
seseorang, sementara suatu tempai disebut sebagai space hanya sebagai keberadaanm &=
itu sendiri place is security. space is freedom (Tuan, 1977).

D. Ruang dan Waktu
Waktu dan ruang sebagai sesuatu yang dibangun bersama dalam proses sosial. &

dan waktu sebagai aspek yang tidak terpisah satu dengan yang lain. Konteks yang diss
sebagai suatu place dimana aktivitas manusia hadir merupakan upaya penataan segala ses
didalam ruang dan waktu. Keterkaitan spasial dan penataan temporal menghadirkan place
waktu. Jika dilihat dengan cara seperti itu, ruang tidak dapat dibayangkan sebagzar ses
vang statis. sama halnya dengan membayangkan wakiu tanpa ruang (Scoit
Temporalitas juga dibahas oleh Heidegger. sebagai keterkaitan antara ruang dan wakss
memandang keruangan. analisis kehadiran dan ke-sementara-an merujuk pada susss S
dan miliki karakter spatio-temporal. Terdapat titik dimana yang hadir ini me
berlangsung. dan berakhir (Heidegger. 1985).

E. Pembangunan Berkelanjutan

Brunckhorst et al. (2006) mengungkapkan bahwa untuk mempertahankan sumbes
vang ada. pembangunan berkelanjutan harus dapat dicapai. Untuk itu dilakukan pends
dalam pembangunan yang meliputi (Gambar 5): a) Perlindungan terhadap &
(Environment Protection) yang berorientasi pada upaya perlindungan dan pemeciies
lingkungan. baik vang alami ataupun buatan. b) Pengembangan masyarakat
Development). yang berorientasi pada solidaritas dan keswadayaan masyarakat. penmneia
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sessmse unsur masyvarakat dalam rangka menciptakan masyarakat yang kokoh dan
g L Pessembangan ekonomi (Economic Development) dalam rangka menyerasikan
mase material. maka perlu upaya peningkatan kapasitas agar terjadi peningkatan

@enean tetap memperhatikan dampak lingkungan fisik dan sosial.

BIODE PENELITIAN. . - ST
Savan lieratur dan penelitian sebelumnya dari berbagai sumber, interview
wr dan Focus Group Discussion oleh pihak terkait dilakukan untuk mencari
an dan variabel yang berkaitan dengan ruang terbuka publik. Pada kasus di
@ Paschan. dihasilkan beberapa variabel yang terdiri dari variabel perilaku pengguna
e variabel ruang terbuka publik temporer, dan menuju berkelanjutan perlu variabel
ssiavaan masyarakat pengguna Ruang terbuka publik terkait dengan sector swasta, dan
mwah. Sedangkan pada kasus di Taman Fatahillah, terdapat variabel-variabel yang
W Semean ruang terbuka publik yaitu kualitas ruang, partisipasi masyarakatnya, pengaruh
@ sosial ekonomi, dukungan pemerintah dalam pengelolaannya, serta ruang yang
. dilakukan untuk menjadi acuan atau model perbaikan dan pengembangannya.
Suantitatif digunakan untuk menganalisis informasi yang dapat dikuantitatifkan (data
dapat divkur dan diuji). Penyusunan dan pembentukan model dengan menggunakan
Luantitatif untuk mempelajari tren dan kecenderungan jangka panjang, meramalkan
terbuka publik yang berkelanjutan dan memperkirakan masalah-masalah yang
sl Metode analisis yang digunakan adalah menguji tingkat kemaknaan pengaruh
ei-variabel penelitian, baik secara parsial maupun secara silmutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

» Kampung Paseban Public Open Spaces
Berdasarkan hasil pengamatan, di Kampung Paseban hanya tersedia satu ruang terbuka
serupa lapangan olah raga bulutangkis. yang berada di depan Taman Kanak-kanak vang
tkan tidak hanya untuk berolahraga. namun juga kegiatan lainnya seperti berjualan.
sk <1 sosial dan sebagainya. Sehingga yang terjadi adalah perluasan dalam pemanfaatan
@ terbuka publik secara temporer ke beberapa area: 1) jalan utama yang terletak di
n sungai dan di pinggir rel vang dimanfaatkan sebagai area bermain. jual-beli dan
sk s sosial. tempat parkir mobil. 2) jalan atau gang-gang kecil vang dimantaatkan
gai area bermain anak-anak. area jual-beli. area sosialisasi/interaksi antar tetangga. parkir
. area kegiatan service rumah tangga. dan lain-lain.

L

.
W

Gambar 1. Jalan sebagai tempat parkir Gambar 2. Ruang jalan sebagai tempat berdagang

'I_'!lJ
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Gambar 3. Ruang Jalan sebagai area bermain Gambar 4 . Ruang Jalan sebagai area aktifites sosall

Secara parsial, dihasilkan temuan bahwa variabel manusia yang mencakup
status rumah, penghasilan dan pendidikan berpengaruh langsung, positif dan signifikas
terbentuknya ruang terbuka publik temporer. Variabel Perilaku dan Waktu DENE
secara simultan terhadap variabel Ruang temporer dengan nilai R? sebesar 0.68. Sed

Variabel Ruang temporer dan Pemberdayaan Masyarakat berpengaruh secara s
terhadap variabel Ruang berkelanjutan dengan nilai R? sebesar 0.94. Variabel Pembesi:
Masyarakat sebagai variabel moderator yang dapat mempercepal terwujudnya Ruang i
publik berkelanjutan. Dalam hal ini keikutsertaan masyarakat sangat dibutuhkan
: ng terbuka publik di Kampung Paseban. Ruang 1=

mengoptimalkan pemanfaatan rua
pada ruang publik yang terbentuk di Kampung Paseban ini dimaknai sebagai suats
Keterkaitan spasial dan pe

dimana aktivitas manusia hadir didalam ruang dan waktu.

hadirkan ruang terbuka publik yang tidak dapat dibayangkan =
2011). Oleh karena itu dinamika yang terjadi memiliki p
rnya terjadi =%

temporalnya meng
sesuatu yang statis (Scott,
besar munculnya konflik antar aktivitas yang ada. Pelanggaran akhi
teritori (invansi) yang bukan miliknya dengan maksud mengambil kendali atas 5=
tersebut dari pemiliknya. Warga cenderung mengambil alih ruang gang yang berada =
depan petak rumahnya yang semula adalah untuk jalur sirkulasi dan menggantikannya
perluasan lahan rumah dengan menjadikannya tempat penyimpanan benda-benda yass x
tertampung di rumahnya (sebagai gudang atau bahkan dengan mendirikan &

ayam/burung).

Oleh karena itu pengaturan area dan waktu pemanfa
antar kepentingan dan mendukung tujuan keberlang
mampu mendukung upaya pelestarian ling
akukan melalui kegiatan-kegiatan bersasms ¥

atan oleh masyarakat dipes

untuk  memperkecil konflik
Pengaturan yang dilakukan tentunya harus
(Enviromment Protection). Hal ini dapat dil
dilakukan di ruang terbuka publik dengan tujuan mendukung kebersihan. Keschasas
kenyamanan lingkungan. misalnya kerja bakti membersihkan paril, menanam pohes
memperbaiki jalan/atau elemen jalan yang rusak. Kebersamaan yang dibentuk me

kegiatan-kegiatan tersebut secara otomatis dapat memunculkan sikap solidarss
Peningkatan kesejahicraan s

kemandirian pada masyarakat (Society Development).
kegiatan ekonomi dapat dilakukan melalui wirausaha (berdagang. jual jasa) dengam
ngan pelestarian lingkungan dan kenyamanan masyarakat pada umussans

menjaga kepenti
b. Taman Fatahillah Public Open Space
Penelitian ini menghasilkan temuan model kajian yan

garuhi oleh tingkat sosial-ekonomi dan russs

o menyatakan bahwa secass

kualitas ruang terbuka publik dipen
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berkelanjutan melalui kelembagaan dukungan pemerintah. Hal ini sejalan dengan Project for
Public Space (2001) yang menjelaskan bahwa keberhasilan ruang terbuka publik ditentukan
oleh aspck kenyamanan dan image: adanya akses dan linkage: serta dinamika fungsinya.
vaitu sosial dan ekonomi. Faktor sosial-ekonomi di Taman Fatahillah sebagai faktor yang
paling dapat mempengaruhi pemanfaatannya. Secara fisik Taman Fatahillah telah memiliki
potensi dan modal yang besar dengan elemen peninggalan scjarahnya. Ruang terbuka yang
dikelilingi bangunan bersejarah telah menjadi daya tarik yang tinggi bagi masyarakat untuk
memanfaatkannya. Kehadiran street market (pedagang kaki lima) dan aktifitas sosial yang
ada di ruang terbuka ini sudah menjadi bagian yang menentukan tingkat vitalitas pada ruang
(Montgomery, 1998).

< e

L s ;
L -

Gambar 7. Bangunan di sekeliling Ruang Terbuka Gambar 8. Jenis Jajanan Lokal

Berbeda dengan kasus di Kampung Paseban yang dominan dengan ekspansi ruang publik
dan kegiatan temporernya. di Taman Fatahillah ini masing-masing pengguna ruang sudah
melakukan aktifitas pada ruang teritorinya. Para pedagang sudah menunjukkan
“kepemilikannya™ melalui gerobak. ataupun barang dagangannya. komunitas Kota Tua
dengan kegiatannya dan pengunjung di tempat duduk tertentu. Vitalitas dari ruang terbuka
publik sudah dapat dilihat di sini. namun masing-masing pengguna bersifat individual atau
berkelompok dalam memanfaatkannya. Pengaturan yang harusnya dilakukan pengelola
belum berjalan (wawancara Candrian Auahiyat). Sedangkan penelitian ini menghasilkan
temuan bahwa secara simultan kualitas ruang terbuka publik dan ruang berkelanjutannya
dipengaruhi oleh variabel partisipasi masyarakat dan tingkat ekonomi-sosial dan dukungan
pemerintah. Kualitas ruang terbuka publik bersama ketiga variabel tersebut juga signifikan
mempengaruhi ruang terbuka yang berkelanjutan.
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Oleh karena itu. untuk mendukung ruang terbuka publik yang berkelanjutan. seesie
kegiatan yang dilakukan harus dikelola dengan baik oleh pihak yang memiliki wewenane.
Pengelolaan yang dilakukan harus berorientasi pada upaya 1) perlindungan dan pemelibarass
lingkungan. baik yang alami ataupun buatan (Environment Protection), melalui perlindungss
terhadap elemen-elemen fisik yang ada, seperti elemen bangunan terutama vang bermile
sejarah untuk tidak dirusak, 2) berorientasi pada solidaritas dan keswadayaan masyarshas
yaitu bagaimana pihak pengelola yang didukung oleh masyarakat dapat mencitakan raamr
kegiatan yang benar-benar dimiliki masyarakat, yang dapat dilakukan dengan partisipes
masyarakat untuk menjaga seni dan budaya lokal, menjaga kebersamaan dan keamasss
masyarakat dan sebagainya (Society Development), 3) peningkatan potensi segenap umsaw
masyarakat dalam rangka menciptakan masyarakat yang kokoh dan mandiri des
menyerasikan kesejahteraan material, melaui pemberdayaan masyarakat lokal seheem
investor dan penggiat ckonomi. Namun tentunya perlu upaya peningkatan kapasitas s o
terjadi peningkatan pendapatan dengan tetap memperhatikan dampak lingkungan fisik dus
sosial. (Economic Development). Montmogery (1996) juga menambahkan bahwa priceuss
kepemilikan kegiatan ekonomi dan sosial bagi masyarakat lokal, pengaturan strees mortess
dan pola aktivitas sosial perlu dilakukan untuk menjadikan ruang terbuka publik mesas
semakin dinamis dan dimiliki oleh masyarakatnya. Pengelolan ruang terbuka publd &
Taman Fatahillah perlu juga memperhatikan aspek kelembagaan melalui koordinasi s
institusi pemerintahan, kerjasama dengan mitra dari masyarakat, komunitas Kota Tus g
pihak swasta perlu diprioritaskan agar dapat tercipta ruang terbuka publik yang berkelanpnan

V. KESIMPULAN
Kampung memiliki peran dalam perkembangan kota. Sebagai kesatuan integral
maka kampong Kkota -merupakan salah satu komponen dalam pembentukan strukter S
untuk itu perlu adanya pelestarian diantaranya pada aspek Masyarakat dalam kontribesimss
dalam membentuk Ruang terbuka publik berkelanjutan. Kesimpulan dari hasl penelitias e
adalah sebagai berikut:
I. Pada kasus kampong Paseban. variabel Perilaku dan Waktu berpengaruh ocmmm
simultan terhadap variabel Ruang terbuka publik multi fungsi. Variabel B _
terbuka publik multi fungsi dan Pemberdayaan Masyarakat berpengaruh secam
simultan terhadap variabel Ruang terbuka publik berkelanjutan. Vs
Pemberdayaan Masyarakat sebagai variabel moderator vang dapat mempesse
terwujudnya Ruang terbuka publik berkelanjutan.
Pada kasus Taman Fatahillah, variable kualitas ruang terbuka publik dan
berkelanjutannya secara signifikan dipengaruhi oleh variabel partisipasi massass
tingkat ekonomi-sosial dan dukungan masyarakat. secara simultan kualitas
terbuka publik dan ruang berkelanjutannya dipengaruhi oleh variabel pastes
masyarakat dan tingkat ekonomi-sosial dan dukungan masyarakat.
Dari hasil peneltian 2 lokasi tersebut. dapat ditarik kesimpulan bahwa
mewujudkan Ruang terbuka publik berkelanjutan diperlukan adanva pem
masyarakat dengan adanya kerjasama antara pemerintah, swasta dan masyarshas
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